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ABSTRAK

Kejadian cedera di Indonesia tergolong tinggi bahkan prevalensinya meningkat
dari 8.2% menjadi 9.2%. Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 Cedera
membutuhkan penanganan yang tepat salah satunya adalah peningkatan
pengetahuan pertolongan pertama. Berdasarkan studi literatur bahwa anak
usia SMP bisa dilatih untuk menangani cedera dan cocok untuk melakukan
penanganan terhadap cidera. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran pengetahuan siswa SMP terkait dengan first aid. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi dari penelitian ini berjumlah
238 responden. Penelitian ini menggunakan total sampel dengan jumlah 238
responden yang bertempat di SMP Negeri 1 Jember analisis yang dilakukan
adalah analisis univariate dan Hasil dari penelitian ini mayoritas responden
berusia 14 tahun dengan jumlah 123 responden (51.7%) dan berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 121 responden (50.8%). Pengetahuan

responden mayoritas berpengetahuan sedang yaitu sebanyak 162
responden (68.1%). Ada 153 responden yang berpengetahuan kurang tentang
domain call for help (65%). Sedangkan domain yang lain responden
mempunyai pengetahuan baik yaitu doman tersedak 171 responden (71.8%),
domain luka bakar 180 responden (75.6%) dan domain luka sayat 187
responden (78.5%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengetahuan
responden tentang first aid tergolong cukup dan diperlukan sebuah tindakan
untuk meningkatkan pengetahuan sesuai dengan Kkarakteristik responden
misalnya penggunaan teknologi untuk meningkatkan pengetahuan responden.

ABSTRACT

The incidence of injuries in Indonesia is relatively high and the prevalence has
even increased from 8.2% to 9.2%. Based on the 2018 Riskesdas, injuries
require proper treatment, one of which is increasing knowledge of first aid.
Based on a literature study that junior high school aged children can be trained
to handle injuries and are suitable for handling injuries. The purpose of this
study was to describe the knowledge of junior high school students regarding
first aid. The research method uses a descriptive approach. The population of
this study amounted to 238 respondents. This study used a total sample of 238
respondents who were located at SMP Negeri 1 Jember. The analysis used was
univariate analysis. The results of this study were that the majority of
respondents were 14 years old, with 123 respondents (51.7%) and female, with
121 respondents (50.8%). %). Knowledge of the majority of respondents have
moderate knowledge, namely as many as 162 respondents (68.1%). There are
153 respondents who are less knowledgeable about the call for help domain
(65%). While the other domains of respondents had good knowledge, namely
choking 171 respondents (71.8%), burns domain 180 respondents (75.6%) and
cuts domain 187 respondents (78.5%). The conclusion from this study is that
the respondents' knowledge of first aid is sufficient and an action is needed to
increase the knowledge according to the characteristics of the respondents, for
example the use of technology to increase the respondents’ knowledge.
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Pendahuluan
First aid merupakan bantuan segera

yang diberikan kepada orang yang sakit atau
terluka sampai bantuan profesional tiba
(IFAR (2016) di dalam Khayudi, 2019).
First aid atau pertolongan pertama di
definisikan oleh (Djuwadi, 2021) merupakan
pertolongan  yang ditujukan untuk
memberikan perawatan darurat bagi para
korban sebelum pertolongan oleh petugas
medis datang. Berdasarkan pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa first aid atau
pertolongan pertama merupakan suatu
tindakan yang dilakukan dengan segera
untuk menolong korban cidera sebelum tim
medis datang.

Riskesdas 2018 menunjukkan hasil
bahwa prevalensi cedera meningkat dari
8,2% menjadi 9,2% dimana usia paling
banyak terjadi cedera adalah usia 5-24 tahun
dan Sebagian besar terjadi di rumah dan
lingkungannya (44,7%) serta sekolah dan
lingkungannya (6,5%) (Kemenkes RI, 2018).
Sebuah studi literatur menyebutkan bahwa
frekuensi dari first aid yang diberikan oleh
penolong awan  (layperson) pada kasus
trauma berada pada angka 10,7% sampai
65% dan kesalahan dalam pemberian first
aid mencapai 83,7% (Tannvik, Bakke, and
Wisborg 2012). Layperson jika diartikan
dalam Bahasa Indonesia berarti orang awam.
Layperson dapat diartikan sebagai seorang
first responder jika terjadi suatu keadaan
darurat sebelum pertolongan medis atau
ambulance datang (Mike et al. 2017).

Cedera yang terjadi membutuhkan
suatu penanganan yang tepat. The American
Hearth Association (AHA) and American
Red Cross (2015) telah merilis panduan first
aid yang bertujuan untuk mengurangi
morbiditas dan mortalitas dengan
mengurangi penderitaan, mencegah penyakit
atau cidera lebih lanjut dan meningkatkan
pemulihan serta memberikan rekomendasi
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bahwa pertolongan pertama dapat diprakarsai
oleh siapapun, dalam situasi apapun dan
termasuk perawatan sendiri. Sebuah studi
menyebutkan bahwa basic first aid bisa
dilatihkan kepada siswa berusia 13-14 tahun
dan anak usia 12 ke atas mempunyai
pengetahuan yang rendah terkait dengan
pertolongan pertama di India
(Bandyopadhyay et al, 2017). Oleh karena
itu menjadi penting untuk anak siswa SMP
atau SMA mengetahui tentang first aid.
Pendidikan tentang first aid memberikan
sebuah tantangan menciptakan sebuah
intervensi untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan dan kemauan
peserta didik untuk menerapkan kompetensi
first aid (IFAR (2016) di dalam Khayudin,
2019). Sebuah systematic review
menyebutkan bahwa usia 5-18 tahun mampu
belajar tentang teknik first aid dan anak usia
11-18 tahun bersedia memberikan bantuan.
Pendidikan tentang first aid berguna untuk
meningkatkan kepercayaan diri mereka
(Buck et al. 2015).

Rumusan masalah penelitian adalah
bagaimanakah ~ gambaran  pengetahuan
tentang first aid pada siswa SMP 1 Negeri
Jember?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran pengetahuan tentang
first aid pada siswa SMP 1 Negeri Jember.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini bertempat di SMP 1 Negeri
Jember dengan total responden 238. Teknik
sampling yang digunakan adalah total
sampel.

Adapun  kriteria  inklusi  dari
penelitian ini adalah 1) usia 12-14 tahun, 2)
bersedia menjadi responden. Sedangkan
kriteria  ekslusinya adalah 1) tidak
mengembalikan kuisioner, 2) kuisioner tidak
lengkap. Variabel penelitian ini adalah
pengetahuan. Penelitian ini  menggunakan
kuisioner pengetahuan hasil dari adopsi



Jurnal Sains Kesehatan Vol. 30 No. 1 April 2023

penelitian sebelumnya (Ekaprasetia,
Kristianto, & Susanto 2018) yang sudah di
uji validitas  sebesar 0,365-0,644 dan
reliabilitas menggunakan alpha cronbach
sebesar 0,77. Hasil dari variable pengetahuan
dikategorikan menjadi baik, sedang dan
kurang.

Kuesioner akan digunakan jika
menghasilkan nilai r hitung > r hasil atau
nilai signifikansinya 5%. Kuisioner yang
digunakan terdiri dari beberapa domain yaitu
tentang panggilan darurat, tersedak, luka
bakar dan luka sayat. Pada penelitian ini
menggunakan analisis univariat. Penelitian
ini telah lolos uji etik dengan nomor
1599/UN25.8/KEPK/DL/2022.
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Proses pengambilan data dilakukan
langsung oleh peneliti dengan melibatkan
enumerator yang sudah mendapatkan
pelatihan, dilanjutkan dengan permohonan
kesediaan menjadi responden. Responden
mengisi  kuisioner secara mandiri oleh
responden dan di damping oleh enumerator.
Selanjutnya kuisioner dikumpulkan dan di
olah dengan menggunakan SPSS Versi 16.

Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat

Hasil analisis univariat dalam
penelitian ini  menggambarkan distribusi
frekuensi  karakteristik responden yang

dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Data Demografi
Variabel ltem Jumlah Persentase (%) SD

12 1 0,4
. 13 102 42,9

Usia 14 123 51,7 0,603
15 11 4,6
16 1 0,4

Jenis Kelamin Laki-laki 117 49,2 0,501
Perempuan 121 50,8

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia 14 tahun
dengan jumlah 123 responden (51,7%) dan

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah
121 responden (50,8%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden
Pengetahuan Jumlah Persentase (%) SD
Baik 70 29,4
Sedang 162 68,1 0,527
Kurang 6 2,5
Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa mayoritas berpengetahuan sedang yaitu

distribusi frekuensi pengetahuan responden

sebanyak 162 responden (68.1%).
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Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Domain Pertanyaan
. Pengetahuan
Domain - Jumlah
Kurang Baik
Call For Help 153 (65,0%) 85 (35,0%)
Tersedak 67 (28,1%) 171 (71,8%) 238 (100%)
Luka Bakar 58 (24,3%) 180 (75,6%)
Luka Sayat 51 (21,4%) 187 (78,5%)
Tabel 3 menunjukkan  bahwa kurang (lbrahim & Adam, 2021). Hal ini

pengetahuan responden di setiap domain
berada dalam Kkategori baik. Ada 153
responden yang kurang pengetahuan tentang
domain call for help (65%). Domain yang
lain responden mempunyai pengetahuan baik
yaitu doman tersedak 171 responden
(71,8%), domain luka bakar 180 responden
(75,6%) dan domain Iluka sayat 187
responden (78,5%).

Pertanyaan yang diajukan kepada
responden di tiap domain beragam, akan
tetapi secara umum domain call for help
berisi tentang nomor panggilan bantuan
Ketika terjadi suatu yang membutuhkan
pertolongan segera, Domain tersedak berisi
tentang penanganan pertama Ketika ada
korban tersedak, domain luka bakar berisi
tentang  bagaimana penanganan pertama
Ketika terjadi luka bakar minor, domain luka
sayat berisi tentang bagaimana penanganan
pertama Ketika ada korban terkena luka
sayat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan bahwa diketahui mayoritas siswa
sekolah menengah pertama mempunyai
pengetahuan sedang tentang first aid. Hal ini
didukung dengan hasil analisis dari masing-
masing domain pengetahuan tentang first aid
yang ada pada kuisioner pengetahuan yang
telah disebar yaitu domain call for help,
tersedak, luka bakar dan luka sayat.

Hasil ini sejalan dengan sebuah studi
yang melibatkan 94 responden menyebutkan
bahwa pengetahuan tentang first aid
mayoritas berpengetahuan sedang yaitu
sebanyak 51.1% sedangkan sisanya baik dan

juga di dukung oleh hasil penelitian lain
yang melibatkan 360 responden dimana
mayoritas responden (78.6%) tidak memiliki
level pengetahuan yang cukup terkait dengan
first aid (Mobarak, Afifi, & Qulali 2015)

Pengetahuan tentang first aid siswa
SMP vyang pada penelitian ini menjadi
disebabkan oleh perbedaan akses informasi
terkait first aid. Meskipun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa
SMP tentang first aid ada yang baik, namun
mayoritas masih berpengetahuan sedang
bahkan tidak sedikit yang berpengetahuan
kurang.

Sebuah studi menunjukan bahwa anak
usia SMP wajib memiliki pengetahuan
tentang fisrt aid (Bandyopadhyay et al.
2017). Penelitian lain yang melibatkan 1268
responden menyebutkan bahwa pengetahuan
anak usia SMP tentang first aid itu lebih
penting dari pada self efficacy (Engeland et
al. 2002). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Arab Saudi dimana anak
usia di bawah 17 tahun sangat cocok untuk
dilakukan pelatihan tentang first aid
((Mobarak, Afifi, & Qulali 2015).

Pengetahuan tentang first aid dibagi
menjadi beberapa domain yaitu domain call
for help, tersedak, luka bakar dan luka sayat.
Berdasarkan hasil Analisa dari masing-
masing domain didapatkan bahwa
pengetahuan responden tentang call for help
masih kurang. Responden belum mengetahui
harus menghubungi siapa dan kemana ketika
terjadi kejadian gawat darurat dan meminta
pertolongan.

Call for help menjadi bagian penting
dari pertolongan pertama karena diharapkan
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siswa meminta bantuan terlebih dahuli
sebelum melakukan pertolongan terhadap
korban. The American Hearth Association
(AHA) and American Red Cross (2015)
telah  mengeluarkan  panduan  dimana
sebelum melakukan Tindakan pertolongan
pertama kepada korban maka diwajibkan
untuk meminta bantuan atau call for help di
nomor panggilan darurat atau orang sekitar.

Di luar Indonesia penggilan darurat
yang biasanya digunakan adalah 911.
Sedangkan nomor darurat di Indonesia yang
sering dipromosikan adalah nomor 119 dan
118. Berbicara mengenai first aid yang
dilakukan oleh siswa SMP, call for help bisa
disrtikan sebagai memanggil orang yang
lebih dewasa dari pada penolong atau orang
yang dikenal (Buck et al, 2015).

Domain yang lain dalam penelitian
ini hasilnya cukup bagus dimana rata-rata
responden  berpengetahuan baik terkait
domain pertolongan pertama untuk tersedak,
luka bakar dan luka sayat.

Domain tersedak dimunculkan karena
dapat menimbulkan kematian apabila
terlambat dalam proses pertolongan, bahkan
angka harapan hidup dapat mencapai 95%.
Tersedak bisa terjadi pada orang dewasa atau
anak-anak. Pada orang dewasa biasanya
terjadi karena makakan yang dimakan tidak
sempurna dikunyah atau makan sambil
bicara, sedangkan untuk anak-anak biasanya
tersedak karena sering memasukkan benda
asing ke mulutnya.  Sebuah  studi
menyebutkan bahwa kompetensi  yang
seharusnya bisa dilakukan oleh siswa SMP
adalah penanganan tersedak dengan Teknik
back slap atau back blow (Buck et al, 2015).

Domain terkait dengan konten,
konsep pengetahuan sendiri dibagi menjadi
empat, yaitu : 1) pervasisve yang berarti tahu
sebagai kata yang sering muncul dalam
sebuah bahasa dan merupakan pembelajaran
yang dapat dimulai sejak anak-anak. 2)
evaliative yaitu tahu yang digunakan untuk
mengkaji sebuah kemampuan kognitif dari
manusia ketika seseorang menegetahui
sesuatu. 3) Agential merupakan seseorang
yang terlibat dalam menjalankan sebuah
tugas yang berkaitan dengan kemampuan
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kognitif dan praktik serta bagaimana
seseorang tersebut mendapatkan  suatu
kebenaran. 4) Objective diartikan bahwa
ketika seseorang  mendapatkan  suatu
kebenaran diharuskan untuk ada jawaban
yang obyektif terkait dengan kebenaran
tersebut.

Banyak faktor yang menyebabkan
baik atau tidaknya pengetahuan anak usia
SMP. Salah satu yang mempengaruhinya

adalah  informasi.  Karena  informasi
merupakan salah satu organ pembentuk
pengetahuan  anak.  Semakin  banyak

informasi yang didapatkan oleh anak, maka
semakin baik juga pengetahuannya. Tetapi
sebaliknya,  apabila  informasi  yang
didapatkan sedikit maka pengetahuan yang
diperoleh juga sedikit (Syampurma, 2018).
Faktor usia juga mempengaruhi
tingkatan pengetahuan. Anak usia SMP
tergolong usia remaja awal dengan kelebihan
bahwa anak usia tersebut memiliki
penyesuaian yang baik di lingkungan mereka
dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
(Notoadmodjo, 2018). Sehingga ketika anak
usia remaja awal tidak mendapatkan
informasi yang baik tentang first aid maka
tingkat pengetahuannya belum bisa baik.
Anak SMP bisa dimasukkan ke dalam
kelompok layperson dalam pertolongan
pertama. Layperson jika diartikan dalam
Bahasa Indonesia berarti orang awam.
Layperson dapat diartikan sebagai seorang
first responder jika terjadi suatu keadaan
darurat sebelum pertolongan medis atau
ambulance datang (Mike et al, 2017).

Sebuah studi menyebutkan bahwa
pengetahuan tentang first aid bisa baik
apabila sudah dilakukan pelatihan (Adere et
al. 2022). Oleh karena itu untuk
meningkatkan pengetahuan dalam riset
mendatang bisa diciptakan sebuah pelatihan
tentang first aid.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan bahwa
secara umum pengetahuan responden tentang
first aid tergolong sedang, sedangkan dari 4
domain pengetahuan tentang first aid ada 1
domain yang memiliki nilai rendah.
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Sehingga diperlukan sebuah Tindakan untuk
meningkatkan ~ pengetahuan  responden
tentang first aid.
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